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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh political 

issue, socialimagery, candidate personality, situational contegncy, dan epistemic value 

terhadap perilaku keputusan pemilih Kota Pekanbaru pada pemilihan Gubernur Riau 

2018 dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan masalah tujuan penelitian. Kesimpulan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Political Issue berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keputusan 

pemilih kota Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa isu dan kebijakan politik yang 

kandidat sampaikan dan janjikan akan mempengaruhi perilaku pemilih dalam 

pengambilan keputusan. Semakin sesuai kebijakan yang sampaikan dan janjikan 

kandidat kepada pemilih maka akan semakin baik perilaku keputusan pemilih.  

Social Imagery berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keputusan 

pemilih kota Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa citra sosial dari kandidat 

mempengaruhi perilaku pemilih. Social Imagery ini terdiri dari kedekatan dan 

hubungan yang dibina oleh kandidat dengan kalangan sosial tertentu seperti ulama, 

pendidik, wiraswasta, karyawan swasta, petani, pengusaha dan lain sebagainya. 

Artinya, semakin baik hubungan sosial kandidat dengan lapisan sosial masyarakat 

maka semakin baik perilaku keputusan pemilih tersebut. 
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Candidate personality tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keputusan pemilih. Hal ini disesbabkan oleh pemilih tidak memandang 

kandidat secara personalnya saja, Pemilih lebih melihat secara kompleks seperti tim 

dari kandidat, partai kandidat serta masa lalu dari kandidat. Kepribadian kandidat 

seperti terlihat Agamis, pengalaman dalam memimpin daerah, tidak pernah melakukan 

tindak korupsi, kolusi, nepotisme (KKN) tidak berpengaruh terhadap perilaku 

keputusan pemilih Kota Pekanbaru. Pemilih lebih emosional dalam melihat personal 

kandidat. Kedekatan emosional antara kandidat dan pemilih adalah hal yang penting 

bagi pemilih. Kedekatan emosional ini dapat saja terjadi pada saat kampanye politik 

atau pun kesesuaaian kebijakan kandidat dengan harapan pemilih. Melihat dari 

fenomena yang ada bahwa candidate personality ini dijadikan negative campaign 

(kampanye negative) oleh pihak lawan. Namun hal tersebut tidak berpengaruh pada 

perilaku keputusan pemilih. 

Situational contingency tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keputusan pemilih. Hal ini disesbabkan oleh pemilih tidak tidak akan 

mengubah pilihannya walaupun kejadian masa lalu kandidat ataupun kejadian pada 

masa kampanye kandidat membuat kesalahan. Hal ini disesbabkan oleh pemilih lebih 

emosional memandang kandidat pilihannya Karena ketika pemilih telah menentukan 

pilihannya maka kesalahan dalam penyampaian pada masa kampanye tersebut tidak 

berpengaruh kepada pemilih. hal ini didasari adanya rasa emosional pemilih terhadap 

pemilih. Masa lalu kandidat yang pernah melakukan Korupsi Kolusi, dan Nepotisme 

(KKN), tidak jujur pada media atau terlalu melebihkan sesuatu hal, dan mengubah 

kebijakan baru tidak berpengaruh pada perilaku keputusan pemilih. 
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Epistemic value  berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keputusan 

pemilih kota Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang dipercaya oleh 

pemilih terhadap kandidat memiliki pengaruh positif. Kandidat harus menyampaikan 

dan menampilkan nilai-nilai yang kandidat miliki agar pemilih dapat percaya kepada 

kandidat. Hal-hal yang dipercaya pemilih terhadap kandidat, seperti kepercayaan akan 

membawa kemajuan, keyakinan pemilih akan pemberitaan media terhadap pemilih, 

,pengetahuan permasalahan daerah tersebut serta tawaran kebijakan dari kandidat 

berpengaruh terhadap perilaku keputusan pemilih. 

5.2  Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka implikasi dari penelitian ini adalah  : 

Political Issue berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keputusan 

pemilih kota Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa isu dan kebijakan politik yang 

kandidat sampaikan dan janjikan akan mempengaruhi perilaku pemilih dalam 

pengambilan keputusan. Masalah dan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan pemilih 

lah yang akan menentukan perilaku keputusan pemilih tersebut. Jadi, untuk kandidat 

kepala daerah harus melihat secara luas kebutuhan dan permasalahan di daerah tesebut 

dan menawarkan kebijakan atas masalah tersebut kepada pemilih. Political issue terkait 

dengan masalah yang ada serta tawaran kebijakan yang disampaikan oleh kandidat, 

tawaran kebijakan baru terkait dengan ekonomi, solusi untuk masalah infrastruktur, 

solusi untuk masalah lingkungan serta solusi untuk masalah sosial. Jadi, semakin sesuai 
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kebijakan yang akan diambil kandidat maka semakin besar kemungkinan kandidat 

untuk dipilih 

Social Imagery berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keputusan 

pemilih kota Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa citra sosial dari kandidat 

mempengaruhi perilaku pemilih. Social Imagery ini terdiri dari kedekatan dan 

hubungan yang dibina oleh kandidat dengan kalangan sosial tertentu seperti ulama, 

pendidik, wiraswasta, petani, pengusaha dan lain sebagainya. Pemilih tentunya bukan 

hanya melihat kandidat secara pribadi, namun pemilih akan melihat hubungan sosial 

yang telah kandidat bina, serta hubungan kandidat dengan masyarakat yang ada di 

daerah tersebut. Keramahan kandidat kepada masyarakat yang ditampilkan di media, 

serta dukungan kepada kelompok pekerja tertentu seperti petani, buruh, pendidik, 

wiraswasta, pegawai swasta dan Pegawai Negeri Sipil dan lain sebagainya dengan 

menyampaikan kebijakan dan solusi baru terhadap masalah dari kelompok kerja 

tersebut. Citra kandidat sebagai pemimpin dan memiliki jiwa leadership tentunya 

adalah suatu hal yang harus dimiliki oleh kandidat. 

Candidate personality tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keputusan pemilih. Artinya, pemilih tidak melihat kandidat secara personalnya 

saja, ada hal-hal lain yang menjadi pertimbangan pemilih. bahkan kepemimpinan 

personal yang di miliki oleh kandidat adalah hal yang wajib dimiliki oleh kandidat. 

Pemilih lebih melihat secara kompleks seperti tim dari kandidat, partai kandidat serta 

masa lalu dari kandidat. Kepribadian kandidat seperti terlihat Agamis, pengalaman 

dalam memimpin daerah, tidak pernah melakukan tindak korupsi, kolusi, nepotisme 
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(KKN) tidak berpengaruh terhadap perilaku keputusan pemilih Kota Pekanbaru. 

Pemilih lebih emosional dalam melihat personal kandidat. Kedekatan emosional antara 

kandidat dan pemilih adalah hal yang penting bagi pemilih. Kedekatan emosional ini 

dapat saja terjadi pada saat kampanye politik atau pun kesesuaaian kebijakan kandidat 

dengan harapan pemilih. 

Situational contingency tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keputusan pemilih. dapat disimpulkan bahwa pemilih tidak akan mengubah 

pilihannya walaupun kejadian masa lalu kandidat ataupun kejadian pada masa 

kampanye kandidat membuat kesalahan. Hal ini disesbabkan oleh pemilih lebih 

emosional memandang kandidat pilihannya.. Pemilih lebih percaya pada kandidat 

pilihannya walaupun ada negaitve campaign yang disampaikan oleh lawan. pemilih 

Kota Pekanbaru tidak fokus melihat kandidat pada masa kampanye dan tetap 

mendukung kandidat apapun yang kandidat lakukan. Karena ketika pemilih telah 

menentukan pilihannya maka kesalahan dalam penyampaian pada masa kampanye 

tersebut tidak berpengaruh kepada pemilih. hal ini didasari adanya rasa emosional 

pemilih terhadap kandidat. 

Epistemic value  berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keputusan pemilih kota Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang 

dipercaya oleh pemilih terhadap kandidat memiliki pengaruh positif. Kandidat harus 

menyampaikan dan menampilkan nilai-nilai yang kandidat miliki agar pemilih dapat 

percaya kepada kandidat. Nilai-nilai yang dapat dipercaya pemilih ini biasanya lahir 

dari pengalaman dan hubungan sosial dari kandidat tersebut. kepercayaan akan 
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membawa kemajuan, keyakinan pemilih akan pemberitaan media terhadap pemilih, 

serta pengetahuan permasalahan daerah tersebut serta tawaran kebijakan dari kandidat. 

Untuk dapat menyampaikan nilai-nilai terseut, kandidat perlu peran dari media.  

5.3  Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis tidak terlepas dari kekurangan dan masih terdapat 

keterbatasan – keterbatasan, yaitu keterbatasan waktu sehingga masih kurangnya 

kesempatan peneliti untuk meneliti lebih lanjut dan lebih seksama yang bersangkutan 

sehingga dalam menentukan indikator dalam penelitian ini hampir sama dengan 

penelitian terdahulu. Penelitian hanya dilakukan pada pemilih kota Pekanbaru. 

Penelitian ini terbatas hanya pada pemilih kota Pekanbaru. Shingga penelitian ini tidak 

menggambarkan pemilih Provinsi Riau secara keseluruhan. Dalam penelitian ini hanya 

melihat pengaruh Political Issue , Social Imagery , Candidate Personality , Social 

Contigency, dan Epistemic Issue terhadap keputusan pemilih. masih banyak variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.4       Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk membahas tentang perilaku keputusan 

pemilih pada pemilihan Legislatif. Karena pada pemilihan kepala daerah dan pemilihan 

legislatif memiliki perbedaan dalam tujuan, serta pola kampanye. Pada penelitian 

berikutnya diharapkan meneliti dengan variabel-variabel lain di luar variabel yang 

telah diteliti untuk memperoleh hasil yang lebih variatif. Untuk mengetahui variabel 

lain yang mungkin dihasilkan dari pengaruh perilaku keputusan pemilih seperti 
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variabel Emotional feelings, branding politic, dan lain sebagainya 

Karena di Indoensia sendiri memiliki beragam budaya dan bahasa serta perilaku 

pemilih setiap daerahnya. Maka, penelitian selanjutnya disarankan untuk melihat 

perilaku keputusan pemilih pada objek penelitian yang lain seperti pemilihan walikota, 

pemilihan presiden dan pemilihan kepala daerah lainnya.  


